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kepentingan penelitian ilmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajatan, keeuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman selagai baban agar dan
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atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huraf e, huraf

d, huraf f, dan/ata buraf b unek Penggunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tga) tabun dan/atau

pidana denda paling banvak Rp300.00000000 (lima ratos juta
rupdal).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul "Profesi Keguruan"
ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai panduan bagi
para calon guru, guru aktif, dan seluruh pihak yang berkecimpung dalam dunia
pendidikan untuk memahami secara mendalam mengenai profesi keguruan
dan berbagai aspek yang melingkupinya.

Profesi keguruan bukan hanya sekadar pekerjaan, melainkan sebuah
panggilan mulia yang memerlukan dedikasi, komitmen, dan pengabdian yang
tinggi. Guru adalah ujung tombak pendidikan, yang tidak hanya bertugas
mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan moral
peserta didik. Dalam konteks inilah, penting bagi setiap guru untuk terus
mengembangkan diri, baik secara profesional maupun personal.

Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi referensi yang
komprehensif dan praktis, mencakup berbagai teori, konsep, serta pengalaman
nyata yang relevan dengan profesi keguruan. Dengan adanya buku ini,
diharapkan para pembaca dapat memperoleh wawasan yang lebih luas
mengenai tantangan dan tanggung jawab yang dihadapi oleh seorang guru,
serta bagaimana menghadapinya dengan bijak dan efektif.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini, mulai dari para penulis, editor,
hingga para praktisi pendidikan yang telah berbagi pengalaman dan
pengetahuannya. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar dan
berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.
Akhir kata, kami berharap buku "Profesi Keguruan" ini dapat menjadi salah
satu sumber inspirasi dan motivasi bagi semua pembaca untuk terus
bersemangat dalam mengabdikan diri di dunia pendidikan.

Makassar, Mei 2024

Penulis
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BAB 1
KONSEP PROFESIONALISME GURU

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Bab ini disusun unutk menjadi bahan bagi mahasiswa terkait materi
konsep profesionalisme guru. Tujuan belajar yang akan dicapai adalah
mahasiswa mampu memahami dan mendeskripsikan konsep profesionalisme
guru.

B. PENDAHULUAN

Konsep profesionalisme guru adalah landasan utama dalam dunia
pendidikan yang menekankan pada standar tinggi dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab sebagai seorang pendidik. Profesionalisme guru
mencakup berbagai aspek yang meliputi komitmen, etika, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. Seorang
guru profesional dikenal dengan kemampuannya dalam mengelola kelas,
menyampaikan materi pembelajaran secara efektif, serta mampu memberikan
dampak positif bagi perkembangan peserta didik.

Salah satu aspek utama dalam konsep profesionalisme guru adalah
komitmen yang tinggi terhadap profesi sebagai pendidik. Seorang guru
profesional selalu berkomitmen untuk memberikan yang terbaik bagi peserta
didiknya, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan terus mengembangkan
diri melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan. Komitmen ini tercermin dalam
dedikasi dan semangat untuk selalu memberikan yang terbaik dalam setiap
interaksi dengan peserta didik.

Selain komitmen, etika juga menjadi bagian penting dalam konsep
profesionalisme guru. Seorang guru profesional harus memiliki integritas
yang tinggi, menjunjung tinggi nilai-nilai moral, dan menjadi teladan bagi
peserta didiknya. Etika dalam mengajar meliputi sikap jujur, adil, dan
menghormati keberagaman dalam lingkungan pendidikan. Guru profesional
juga harus mampu menjaga kerahasiaan informasi peserta didik dan menjaga
hubungan yang baik dengan semua pihak terkait.

Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang guru juga
menjadi unsur penting dalam konsep profesionalisme. Seorang guru
profesional harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi
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pembelajaran, metode pengajaran yang efektif, serta kemampuan dalam
mengevaluasi dan mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Selain itu, keterampilan interpersonal seperti kemampuan
komunikasi yang baik, empati, dan kepekaan terhadap kebutuhan peserta
didik juga menjadi kunci keberhasilan seorang guru profesional.

Sikap yang positif dan proaktif juga menjadi ciri khas dari seorang guru
yang profesional. Guru profesional selalu terbuka terhadap masukan dan kritik
yang membangun, serta selalu siap untuk belajar dan berkembang. Mereka
juga mampu bekerja secara kolaboratif dengan rekan sejawat, orang tua, dan
masyarakat untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung perkembangan peserta didik secara holistik.

Dengan mengintegrasikan komitmen, etika, pengetahuan, keterampilan,
dan sikap positif, konsep profesionalisme guru menjadi landasan yang kuat
dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas dan memberikan dampak
positif bagi perkembangan generasi masa depan. Guru profesional bukan
hanya menjadi pengajar, tetapi juga menjadi pembimbing, motivator, dan
teladan bagi peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi setiap guru untuk
terus mengembangkan profesionalisme mereka agar dapat memberikan
kontribusi yang maksimal dalam dunia pendidikan.

C. PENGERTIAN PROFESIONALISME GURU

Profesionalisme guru adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan
komitmen tinggi dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik dengan standar
etika yang tinggi. Seorang guru yang profesional ditandai dengan kemampuan
dalam mengelola kelas, menyampaikan materi pembelajaran secara efektif,
dan memberikan dampak positif bagi peserta didik. Mereka juga menjunjung
integritas, nilai moral, dan selalu mengutamakan kepentingan peserta didik.
Profesionalisme guru melibatkan pengetahuan mendalam tentang bidang
pendidikan, keterampilan pengajaran yang berkualitas, serta sikap yang
proaktif dalam mengembangkan diri dan menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif.

Profesionalisme guru merupakan konsep yang sangat penting dalam
dunia pendidikan. Seorang guru yang profesional bukan hanya sekadar
mengajar, tetapi juga memiliki tanggung jawab yang besar dalam membentuk
karakter dan membimbing peserta didik menuju kesuksesan. Pengertian
profesionalisme guru meliputi berbagai aspek yang mencakup komitmen,
etika, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik. Dalam konteks yang lebih luas, profesionalisme guru juga
mencakup kemampuan guru untuk beradaptasi dengan perkembangan
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10.

Apa saja nilai-nilai moral yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam
menjalankan tugasnya?

Bagaimana seorang guru dapat mengelola kelas dengan efektif dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif?

Mengapa penting bagi seorang guru untuk terus belajar dan
mengembangkan diri dalam konteks profesionalisme?

Bagaimana seorang guru dapat memberikan umpan balik yang
konstruktif dan mendukung bagi peserta didik?

Bagaimana konsep profesionalisme guru dapat memberikan dampak
positif bagi perkembangan peserta didik dan kemajuan pendidikan secara
keseluruhan?
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BAB 2
TUGAS DAN FUNGSI GURU
YANG PROFESIONAL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Bab ini disusun unutk menjadi bahan bagi mahasiswa terkait materi tugas
dan fungsi guru yang profesional. Tujuan belajar yang akan dicapai adalah
mahasiswa mampu memahami dan mendeskripsikan tugas dan fungsi guru
yang professional.

B. PENDAHULUAN

Sebagai pendidik yang memiliki peran sentral dalam dunia pendidikan,
guru memegang tanggung jawab yang besar dalam membimbing, mengajar,
dan membentuk karakter peserta didik. Tugas dan fungsi guru tidak terbatas
pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga mencakup peran sebagai
pembimbing, motivator, dan teladan bagi peserta didik. Guru memiliki peran
krusial dalam membantu peserta didik mencapai potensi maksimal mereka,
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan
untuk sukses dalam kehidupan. Dalam konteks ini, tugas dan fungsi guru
meliputi berbagai aspek yang mencakup pendidikan, pembelajaran,
pengembangan karakter, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
bagi pertumbuhan peserta didik secara holistik. Melalui peran dan tanggung
jawabnya, guru berperan sebagai agen perubahan yang memengaruhi masa
depan peserta didik, masyarakat, dan bangsa secara luas.

Guru bukan hanya sekadar pengajar yang menyampaikan informasi,
tetapi juga sebagai mentor yang membimbing peserta didik dalam
mengeksplorasi potensi mereka. Dengan kemampuan mendengarkan,
memahami, dan merespons kebutuhan individu, guru dapat membangun
hubungan yang empatik dan mendukung dengan peserta didik. Selain itu,
peran guru sebagai motivator juga sangat penting dalam merangsang minat
belajar, menginspirasi, dan membantu peserta didik mengatasi tantangan
dalam proses pembelajaran. Guru yang mampu menciptakan lingkungan
belajar yang aman, inklusif, dan mendukung dapat memotivasi peserta didik
untuk berkembang secara holistik.
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Selain itu, fungsi guru sebagai teladan juga memiliki dampak yang
signifikan dalam pembentukan karakter peserta didik. Sikap, nilai, dan
perilaku guru akan menjadi contoh yang diikuti oleh peserta didik. Oleh
karena itu, guru perlu menjaga integritas, etika, dan moralitas dalam segala
aspek kehidupan sebagai contoh yang baik bagi peserta didik. Dengan menjadi
teladan yang baik, guru dapat membentuk karakter peserta didik, mengajarkan
nilai-nilai moral, dan membimbing mereka menuju kedewasaan yang
bertanggung jawab.

Tugas guru dalam mendidik generasi masa depan tidak hanya terbatas
pada ruang kelas, tetapi juga melibatkan kerjasama dengan orang tua,
komunitas, dan stakeholder pendidikan lainnya. Guru berperan sebagai
jembatan komunikasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam
mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Dengan
membangun kemitraan yang kuat dengan orang tua, guru dapat memahami
latar belakang, kebutuhan, dan potensi peserta didik secara lebih baik,
sehingga dapat memberikan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik individual mereka.

Selain itu, tugas guru juga melibatkan pengembangan keterampilan
profesional dan peningkatan kompetensi secara berkelanjutan. Guru perlu
terus mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan pedagogi
untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Pelatihan,
workshop, seminar, dan pengembangan diri lainnya menjadi sarana penting
bagi guru untuk memperbaharui pengetahuan dan keterampilan mereka.
Dengan menjadi guru yang terus belajar dan berkembang, mereka dapat
memberikan pengalaman belajar yang berkualitas dan relevan bagi peserta
didik.

Dalam era digital yang semakin maju, tugas guru juga melibatkan
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Guru perlu memanfaatkan
berbagai alat dan platform digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang
interaktif, dinamis, dan menarik bagi peserta didik. Dengan memanfaatkan
teknologi, guru dapat memperluas ruang kelas virtual, memfasilitasi
kolaborasi antar siswa, dan memperkaya pembelajaran dengan sumber daya
digital yang beragam. Kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi
dengan baik akan membantu menciptakan pembelajaran yang inovatif dan
efektif.

Dalam konteks yang lebih luas, tugas guru juga melibatkan peran sebagai
agen perubahan sosial dan pemimpin pendidikan di masyarakat. Guru
memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk nilai, sikap, dan perilaku
generasi muda yang akan menjadi pemimpin masa depan. Dengan
mengajarkan nilai-nilai kejujuran, kerja keras, toleransi, dan tanggung jawab,
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guru dapat membantu membentuk karakter peserta didik yang berkualitas dan
bermartabat. Selain itu, guru juga berperan dalam mempromosikan inklusi,
keberagaman, dan kesetaraan dalam pendidikan untuk menciptakan
masyarakat yang adil dan harmonis.

Dengan demikian, tugas dan fungsi guru dalam mendidik generasi masa
depan meliputi berbagai aspek yang mencakup pembimbingan, pengajaran,
pembentukan karakter, kolaborasi, dan inovasi dalam pendidikan. Guru
sebagai garda terdepan dalam proses pendidikan memiliki tanggung jawab
besar untuk membimbing, menginspirasi, dan membantu peserta didik
mencapai potensi maksimal mereka. Melalui dedikasi, komitmen, dan
integritas dalam menjalankan tugas dan fungsi mereka, guru dapat memainkan
peran yang krusial dalam menciptakan masa depan yang cerah dan
berkelanjutan bagi generasi mendatang.

C. PERAN GURU DALAM PENDIDIKAN

1. Sejarah Peran Guru dalam Masyarakat

Sejarah peran guru dalam masyarakat merupakan cerminan dari
evolusi sistem pendidikan dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh
berbagai budaya di seluruh dunia. Guru, sebagai agen utama dalam
proses pendidikan, memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan generasi muda.
Sejarah peran guru dapat ditelusuri jauh ke belakang, hingga zaman kuno
di berbagai peradaban yang telah memberikan pengaruh besar dalam
perkembangan sosial, budaya, dan intelektual manusia.

Pada zaman kuno, peran guru dianggap suci dan mulia. Di Mesir
kuno, para pendeta dan cendekiawan berperan sebagai guru yang
mengajarkan pengetahuan tentang ilmu pengetahuan, matematika, dan
agama kepada generasi muda. Mereka dihormati sebagai pembawa
cahaya pengetahuan yang mencerahkan masyarakat. Di Yunani kuno,
filsuf seperti Socrates, Plato, dan Aristotle dikenal sebagai guru besar
yang memberikan kontribusi besar dalam perkembangan pemikiran
manusia. Mereka tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga
membimbing murid-murid mereka untuk berpikir kritis dan
merenungkan makna kehidupan.

Peran guru juga sangat dihargai dalam tradisi keagamaan. Di India,
guru dianggap sebagai sosok yang setara dengan Tuhan, yang
membimbing murid-muridnya menuju pencerahan spiritual. Konsep guru
sebagai pilar utama dalam proses pembelajaran dan pertumbuhan rohani
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari budaya India. Di sisi lain, di
Tiongkok kuno, guru dihormati sebagai penjaga tradisi dan nilai-nilai
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Dengan demikian, konsep tugas dan fungsi guru yang profesional
meliputi berbagai aspek yang mencakup pendidikan, pembelajaran,
pengembangan karakter, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
bagi pertumbuhan peserta didik secara holistik. Guru yang profesional
memiliki peran krusial dalam membimbing, mengajar, dan membentuk
karakter peserta didik. Dengan dedikasi, komitmen, dan integritas dalam
menjalankan tugas dan fungsi mereka, guru dapat memainkan peran yang
sangat penting dalam menciptakan masa depan yang cerah dan berkelanjutan
bagi generasi mendatang.

G. EVALUASI/SOAL LATIHAN

Soal.

1. Apa yang dimaksud dengan tugas guru yang profesional dalam
pembangunan karakter peserta didik?

2. Mengapa penting bagi guru yang profesional untuk menjadi teladan yang
baik bagi peserta didik?

3. Bagaimana guru yang profesional dapat membantu peserta didik dalam
mencapai potensi maksimal mereka?

4. Apasajaaspek-aspek yang harus diperhatikan oleh guru yang profesional
dalam pembinaan karakter peserta didik?

5. Bagaimana guru yang profesional dapat memanfaatkan teknologi dalam
proses pembelajaran?

6. Mengapa penting bagi guru yang profesional untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan keterampilan kritis peserta didik?

7. Bagaimana guru yang profesional dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkan nilai-nilai moral dan etika yang baik?

8. Apa peran guru yang profesional dalam pemberdayaan masyarakat
melalui pendidikan non-formal?

9. Mengapa kolaborasi antara guru, peserta didik, dan orang tua sangat
penting dalam pembangunan karakter peserta didik?

10. Bagaimana guru yang profesional dapat membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan keterampilan sosial
yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat?
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BAB 3
KARAKTERISTIK GURU
YANG PROFESIONAL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Bab ini disusun unutk menjadi bahan bagi mahasiswa terkait materi
karakteristik guru yang profesional. Tujuan belajar yang akan dicapai adalah
mahasiswa mampu memahami dan mendeskripsikan karakteristik guru yangh
professional.

B. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, karakteristik guru memegang peranan krusial
dalam menentukan kualitas pendidikan yang diberikan kepada peserta didik.
Konsep karakteristik guru meliputi serangkaian atribut, kualitas, dan perilaku
yang membedakan guru yang profesional, efektif, dan berpengaruh dalam
tugas dan fungsi mereka sebagai pendidik. Karakteristik guru yang kuat tidak
hanya mencakup aspek akademik, tetapi juga etika, keterampilan pedagogis,
keterlibatan dalam pengembangan profesional, keterampilan komunikasi, dan
keterampilan kepemimpinan.

Karakteristik guru yang profesional mencakup kompetensi akademik
yang mendalam. Guru yang kompeten secara akademik memiliki pemahaman
yang kuat tentang materi pelajaran yang diajarkan, kurikulum yang relevan,
dan metode pembelajaran yang efektif. Mereka mampu mengintegrasikan
pengetahuan teoritis dengan praktik pengajaran yang inovatif untuk
menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna bagi peserta
didik. Selain itu, keterampilan pedagogis juga merupakan karakteristik
penting dari seorang guru yang profesional. Keterampilan pedagogis
mencakup kemampuan merancang pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, mengelola kelas dengan efektif, dan memberikan
umpan balik yang konstruktif. Guru yang memiliki keterampilan pedagogis
yang baik mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
memfasilitasi diskusi yang berarti, dan memotivasi peserta didik untuk
mencapai potensi maksimal mereka.
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Etika profesi juga merupakan karakteristik yang sangat penting bagi
seorang guru yang profesional. Etika profesi mencakup integritas, moralitas,
dan perilaku yang sesuai dengan standar profesional dalam dunia pendidikan.
Guru yang memiliki etika profesi yang baik menunjukkan sikap jujur, adil,
dan bertanggung jawab dalam semua interaksi dengan peserta didik, orang
tua, dan kolega. Mereka menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap
profesinya, menjaga kerahasiaan informasi, dan menghormati hak-hak peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Keterlibatan dalam pengembangan profesional juga menjadi
karakteristik penting dari seorang guru yang profesional. Guru yang terlibat
dalam pengembangan profesional terus meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan praktik pengajaran mereka melalui pelatihan, workshop,
seminar, dan kolaborasi dengan rekan kerja. Mereka memiliki gairah untuk
belajar dan berkembang, selalu mencari cara untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pembinaan karakter peserta didik. Keterampilan
komunikasi yang baik juga merupakan karakteristik guru yang profesional.
Guru yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik mampu
berkomunikasi dengan jelas, efektif, dan empatik dengan peserta didik, orang
tua, dan kolega. Mereka mampu mendengarkan dengan seksama,
menyampaikan informasi dengan jelas, dan membangun hubungan yang
positif dan kolaboratif dengan semua pihak terkait dalam proses pendidikan.

Dengan karakteristik yang kuat dalam bidang akademik, pedagogis, etika
profesi, pengembangan profesional, komunikasi, dan kepemimpinan, seorang
guru dapat memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
peserta didik, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan
memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam dunia pendidikan.

C. PENGERTIAN KARAKTERISTIK GURU

Dalam dunia pendidikan, karakteristik guru memegang peranan krusial
dalam menentukan kualitas pendidikan yang diberikan kepada peserta didik.
Konsep karakteristik guru meliputi serangkaian atribut, kualitas, dan perilaku
yang membedakan guru yang profesional, efektif, dan berpengaruh dalam
tugas dan fungsi mereka sebagai pendidik. Karakteristik guru yang kuat tidak
hanya mencakup aspek akademik, tetapi juga etika, keterampilan pedagogis,
keterlibatan dalam pengembangan profesional, keterampilan komunikasi, dan
keterampilan kepemimpinan.

Karakteristik guru yang profesional mencakup kompetensi akademik
yang mendalam. Guru yang kompeten secara akademik memiliki pemahaman
yang kuat tentang materi pelajaran yang diajarkan, kurikulum yang relevan,
dan metode pembelajaran yang efektif. Mereka mampu mengintegrasikan
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BAB 4
KOMPETENSI GURU
YANG PROFESIONAL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Bab ini disusun unutk menjadi bahan bagi mahasiswa terkait materi
kompetensi guru yang professional. Tujuan belajar yang akan dicapai adalah
mahasiswa mampu memahami dan mendeskripsikan kompetensi guru yang
professional dan jenis-jenis kompetensi guru.

B. PENDAHULUAN

Sebagai pilar utama dalam sistem pendidikan, kompetensi guru yang
profesional memegang peranan penting dalam membentuk masa depan
generasi muda. Guru yang profesional tidak hanya memiliki pengetahuan
yang luas dalam bidang akademis, tetapi juga memiliki keterampilan dan
sikap yang mendukung proses pembelajaran yang efektif. Kompetensi guru
yang profesional mencakup beragam aspek, mulai dari kemampuan mengelola
kelas dengan baik hingga kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi
siswa.

Seorang guru yang profesional mampu menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan mendukung perkembangan holistik setiap siswa. Mereka
memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan individual siswa dan
menyusun strategi pembelajaran yang sesuai. Kompetensi guru yang
profesional juga mencakup kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif
dengan berbagai pihak terkait, termasuk siswa, orang tua, dan rekan kerja.

Selain itu, seorang guru yang profesional juga memiliki kemampuan
untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Mereka selalu mengikuti
perkembangan terkini dalam bidang pendidikan dan senantiasa meningkatkan
kualitas pengajaran mereka. Kompetensi guru yang profesional juga
mencakup kemampuan untuk bekerja secara kolaboratif dengan rekan kerja
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Dengan memiliki kompetensi guru yang profesional, sebuah lembaga
pendidikan dapat memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas dan
relevan dengan tuntutan zaman. Guru yang profesional tidak hanya menjadi
pengajar, tetapi juga menjadi teladan bagi siswa dalam hal integritas, etika,
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dan semangat untuk terus belajar. Oleh karena itu, penting bagi setiap guru
untuk terus mengembangkan kompetensi mereka agar dapat memberikan
kontribusi yang maksimal dalam mencetak generasi penerus yang kompeten
dan berdaya saing.

C. PENGERTIAN KOMPETENSI GURU

Kompetensi guru yang profesional merupakan kumpulan keterampilan,
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang diperlukan oleh seorang guru untuk
menjalankan tugasnya dengan efektif dan efisien. Seorang guru yang
profesional tidak hanya memiliki keahlian dalam bidang akademis yang
diajarkan, tetapi juga mampu mengelola kelas dengan baik, berkomunikasi
secara efektif dengan siswa dan berbagai pihak terkait, serta terus
mengembangkan diri untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Kompetensi
guru yang profesional mencakup berbagai aspek yang saling terkait dan saling
mendukung untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, inspiratif,
dan efektif.

Kompetensi guru yang profesional juga mencakup kemampuan untuk
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Dalam era digital ini,
guru yang profesional harus mampu menggunakan berbagai alat dan sumber
daya teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, memfasilitasi
keterlibatan siswa, dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan
teknologi di masa depan. Kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi
dengan baik dalam pembelajaran juga merupakan bagian penting dari
kompetensi guru yang profesional di era modern ini.

Secara keseluruhan, kompetensi guru yang profesional mencakup
berbagai aspek yang saling terkait dan saling mendukung untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, inklusif, dan inspiratif. Guru yang memiliki
kompetensi ini mampu memberikan pengajaran yang berkualitas, memotivasi
siswa untuk belajar, dan memberikan dampak positif yang besar dalam
pembentukan karakter dan potensi siswa. Oleh karena itu, pengembangan
kompetensi guru yang profesional merupakan hal yang sangat penting dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan mencetak generasi penerus yang
kompeten dan berdaya saing.

D. JENIS-JENIS KOMPETENSI GURU PROFESIONAL

Dalam UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Untuk itu pendidik berkewajiban; 1) menciptakan suasana
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F. EVALUASI

Soal.

1.

2.

10.

Apa yang dimaksud dengan kompetensi akademis dalam konteks
kompetensi guru yang profesional?

Mengapa kompetensi pedagogis menjadi aspek penting dari kompetensi
guru yang profesional?

Bagaimana kompetensi profesional dapat memengaruhi kualitas
pengajaran seorang guru?

Mengapa penting bagi seorang guru untuk memiliki kompetensi sosial
yang baik dalam konteks pendidikan?

Apa saja aspek-aspek etika dan profesionalisme yang harus dimiliki oleh
seorang guru yang profesional?

Bagaimana kompetensi guru dalam mengelola kelas dapat berdampak
pada efektivitas pembelajaran?

Mengapa penting bagi seorang guru untuk terus mengembangkan diri dan
mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan?

Bagaimana kompetensi teknologi pendidikan dapat membantu seorang
guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran?

Apa peran kompetensi sosial dan emosional dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung?

Bagaimana kompetensi guru yang profesional dapat memberikan
kontribusi positif dalam mencetak generasi penerus yang kompeten dan
berdaya saing?
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BAB 5
KOMITMEN GURU PROFESIONAL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Bab ini disusun untuk menjadi bahan bagi mahasiswa terkait materi
komitmen guru profesional. Tujuan belajar yang akan dicapai adalah
mahasiswa mampu memahami dan mendeskripsikan komitmen guru
profesional, macam-macam komitmen guru, dan  ciri-ciri serta contoh
komitmen guru professional.

B. PENDAHULUAN

Komitmen guru profesional merupakan landasan yang mendasari peran
penting seorang pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inspiratif, inklusif, dan efektif. Seorang guru yang memiliki komitmen yang
kuat terhadap profesi pendidikan tidak hanya melihat pekerjaannya sebagai
tugas rutin, tetapi sebagai panggilan jiwa untuk membentuk generasi penerus
yang kompeten dan berdaya saing. Komitmen ini mencakup dedikasi,
integritas, dan kesediaan untuk terus belajar dan berkembang guna
meningkatkan kualitas pengajaran dan memberikan dampak positif bagi
perkembangan siswa. Dalam konteks pendidikan, komitmen guru profesional
juga mencakup keterlibatan penuh dalam proses pembelajaran, penerimaan
terhadap perbedaan individual siswa, serta upaya untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan inklusif bagi semua siswa. Seorang guru
yang memiliki komitmen profesional akan menunjukkan kepatuhan terhadap
kode etik profesi, menjunjung tinggi nilai-nilai etika, integritas, dan moralitas
dalam setiap interaksi dengan siswa, rekan kerja, orang tua, dan pihak terkait
lainnya. Mereka juga akan berfokus pada kepentingan siswa sebagai prioritas
utama dalam setiap keputusan dan tindakan yang diambil, serta menjadikan
pengembangan potensi siswa sebagai tujuan utama dalam proses pendidikan.
Dengan komitmen guru yang kuat, sebuah lembaga pendidikan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas, memotivasi siswa untuk
belajar, dan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap siswa untuk
berkembang secara optimal. Oleh karena itu, penting bagi setiap pendidik
untuk menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap profesi sebagai guru
profesional demi menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif, inklusif, dan
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efektif bagi generasi penerus yang kompeten, berdaya saing, dan siap
menghadapi tantangan masa depan.

C. PENGERTIAN KOMITMEN GURU

Komitmen guru profesional merupakan konsep yang mencerminkan
keseriusan, dedikasi, dan integritas seorang guru dalam menjalankan tugasnya
sebagai pendidik. Komitmen ini meliputi keterlibatan penuh dan kesediaan
untuk memberikan yang terbaik dalam proses pembelajaran, pengembangan
siswa, dan peningkatan mutu pendidikan. Seorang guru yang memiliki
komitmen profesional akan menunjukkan loyalitas terhadap profesi, siswa,
sekolah, dan pendidikan secara keseluruhan. Mereka akan berfokus pada
upaya kontinu untuk meningkatkan kualitas pengajaran, beradaptasi dengan
perkembangan terkini dalam bidang pendidikan, dan memberikan dampak
positif bagi perkembangan siswa.

Komitmen guru profesional juga mencakup:

1. Kepatuhan terhadap kode etik dan standar profesi yang berlaku. Seorang
guru yang memiliki komitmen ini akan menjunjung tinggi integritas,
etika, dan moralitas dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.
Mereka akan bertindak secara konsisten sesuai dengan nilai-nilai profesi,
menjaga profesionalisme dalam interaksi dengan siswa, rekan kerja,
orang tua, dan pihak terkait lainnya, serta menjadikan kepentingan siswa
sebagai prioritas utama dalam setiap keputusan dan tindakan yang
diambil.

2. Kemampuan untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Seorang guru
yang memiliki komitmen ini akan selalu mencari kesempatan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi mereka
dalam bidang pendidikan. Mereka akan mengikuti pelatihan, kursus,
seminar, dan kegiatan pengembangan profesional lainnya untuk terus
mengasah kemampuan mereka sebagai pendidik. Komitmen untuk
belajar dan berkembang juga mencakup refleksi terhadap praktik
pengajaran, evaluasi terhadap hasil pembelajaran siswa, dan upaya untuk
terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

3. Keterlibatan aktif dalam pengembangan kurikulum, penilaian
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Seorang guru yang memiliki
komitmen ini akan berpartisipasi dalam merancang kurikulum yang
relevan, mengevaluasi efektivitas pembelajaran, dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Mereka juga akan menerapkan strategi
pengajaran yang inovatif, memfasilitasi keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
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Secara keseluruhan, komitmen guru profesional merupakan landasan
yang penting dalam menjalankan tugas sebagai pendidik yang efektif dan
berpengaruh. Dengan adanya komitmen yang kuat terhadap profesi, siswa,
dan pendidikan, seorang guru dapat memberikan pengajaran yang berkualitas,
memotivasi siswa untuk belajar, dan memberikan dampak positif yang besar
dalam pembentukan karakter dan potensi siswa. Oleh karena itu, penting bagi
setiap pendidik untuk menunjukkan komitmen mereka terhadap profesi
sebagai guru profesional demi menciptakan lingkungan belajar yang
berkualitas dan memberikan dampak positif bagi perkembangan generasi
penerus yang kompeten, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan masa
depan.

D. MACAM-MACAM KOMITMEN GURU PROFESIONAL

Louis (dalam ahmad dan Razak, 2007) menjelaskan empat jenis
komitmen guru:
1. Komitmen terhadap sekolah sebagai satu unit sosial.

Komitmen terhadap sekolah sebagai satu unit sosial merupakan hal
yang sangat penting dalam membentuk lingkungan belajar yang inklusif,
harmonis, dan efektif. Sebagai tempat di mana proses pembelajaran dan
pengembangan karakter siswa terjadi, sekolah bukan hanya menjadi
tempat untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga menjadi wadah untuk
membentuk nilai-nilai sosial, moral, dan etika. Komitmen terhadap
sekolah sebagai satu unit sosial mencakup keterlibatan aktif dari semua
pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, termasuk guru, siswa, orang
tua, staf sekolah, dan masyarakat sekitar.

Guru memiliki peran kunci dalam menunjukkan komitmen terhadap
sekolah sebagai satu unit sosial. Seorang guru yang komitmen terhadap
sekolah akan berdedikasi untuk memberikan pengajaran yang
berkualitas, memotivasi siswa untuk belajar, dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Mereka juga akan terlibat dalam
kegiatan ekstrakurikuler, pertemuan orang tua guru, dan kegiatan sekolah
lainnya untuk memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas
sekitar. Komitmen guru terhadap sekolah juga tercermin dalam sikap
profesionalisme, etika, dan integritas dalam menjalankan tugas mereka
sebagai pendidik.

Siswa juga memiliki peran penting dalam menunjukkan komitmen
terhadap sekolah sebagai satu unit sosial. Siswa yang komitmen terhadap
sekolah akan menghargai lingkungan belajar, menghormati guru dan
rekan sekelas, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Mereka
juga akan menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan sekolah, serta
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Profesi keguruan bukan hanya sekadar pekerjaan,
melainkan sebuah panggilan mulia yang memerlukan dedikasi,
komitmen, dan pengabdian yang tinggi. Guru adalah ujung tombak
pendidikan, yang tidak hanya bertugas mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan moral peserta
didik. Dalam konteks inilah, penting bagi setiap guru untuk terus
mengembangkan diri, baik secara profesional maupun personal.

Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi referensi
yang komprehensif dan praktis, mencakup berbagai teori, konsep,
serta pengalaman nyata yang relevan dengan profesi keguruan.
Dengan adanya buku ini, diharapkan para pembaca dapat
memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai tantangan dan
tanggung jawab yang dihadapi oleh seorang guru, serta
bagaimana menghadapinya dengan bijak dan efektif.
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